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A. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Tumbuhan Lumut yang ditemukan dalam hutan produksi Oeluan, sebanyak 3
jenis.
2. Spesies memiliki jumlah individu terbanyak adalah Platdictya confervoide Bridel.
3. Individu keanekaragaman Tumbuhan Lumut yang terdapat di hutan produksi
Oeluan tergolong rendah, dengan nilai 0,978.

B. Saran
Saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perluh dilakukan penelitian tentang pengaruh faktor-faktor lingkungan terhadap
keanekaragaman Tumbuhan Lumu di hutan Produksi Oeluan.

2. Hutan produksi Oeluan perluh di konservasi karena merupakan habitat dari
Tumbuhan Lumut

3. Masyarakat di sekitar hutan produksi Oeluan perluh menjaga dan melindungi
hutan produksi Oeluan sebagai habitat Tumbuhan Lumut
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